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SUMMARRY

RANI PERMATA SARI. The Comparison of Oil Palm Production Factors
Between Peatland and Dryland in Mulyaguna Village Ogan Komering Ilir Regency.
(Supervised by YUNITA)

Palm oil is vital to Indonesia's agribusiness, particularly in South Sumatra.
Farmers on peat and dry lands face unique challenges that demand targeted
management for better efficiency and income. The purpose of this study was 1)
Analyze the comparison of income received between peatland and dryland oil palm
farmers in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District. 2). Analyze the differences in
productivity factors of oil palm farming between peatland and dryland in
Mulyaguna Village, Teluk Gelam District 3). Analyze the efficiency of production
factor use of oil palm farming on peatland and dryland in Mulyaguna Village, Teluk
Gelam District. The results of this study are (1) The average income from peatland
oil palm farming is IDR 14,645,512 per hectare per year. Meanwhile, the average
total income from dry land oil palm farming is IDR 28,411,463 per hectare per year
with an income difference of IDR 13,765,950 or 31.97 percent. (2) The factors
affecting palm oil productivity on peatlands are seedlings, NPK, KCI, dolomite,
pesticides, labor, and land area. On dry land, the factors affecting productivity are
seedlings, NPK, KClI, pesticides, labor, and land area. (3) The results of the factors
influencing palm oil productivity on peatland are seeds, NPK, KCI, dolomite,
pesticides, labor, and land area. On dry land, the influencing factors are seeds, NPK,
KCl, pesticides, labor, and land area. The production factors of seedlings, urea, KCI,
and pesticides in palm oil farming on peatlands are technically inefficient based on
efficiency analysis, whereas NPK, labor, land area, and dolomite are already
efficient. The production factors of NPK and KCl in palm oil farming on dry land
are technically inefficient based on efficiency analysis, whereas seedlings, urea,
labor, pesticides, and land area are already efficient.
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RINGKASAN

RANI PERMATA SARI. Perbandingan Efesiensi Faktor Produksi Sawit Antara
Lahan Gambut dan Lahan Kering di Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan Komering
Ilir. (Dibimbing oleh YUNITA).

Kelapa sawit sangat penting bagi agribisnis Indonesia, khususnya di Sumatera
Selatan. Petani di lahan gambut dan lahan kering menghadapi tantangan unik yang
menuntut pengelolaan yang tepat sasaran demi efisiensi dan pendapatan yang lebih
baik. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis perbandingan pendapatan
yang diterima antara petani sawit lahan gambut dan lahan kering di Desa
Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam, 2). Menganalisis perbedaan faktor-faktor
produktivitas usahatani sawitantara lahan gambut dan lahan kering di Desa
Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam, 3). Menganalisis efisiensi penggunaan faktor
produksi usahatani sawit pada lahan gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna
Kecamatan Teluk Gelam. Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata pendapatan
usahatani sawit lahan gambut adalah sebesar Rp.14.645.512,- per hektar per tahun.
Sedangkan total rata-rata pendapatan usahatani sawit lahan kering adalah sebesar
Rp.28.411.463,- per hektar per tahun dengan selisih pendapatan sebesar
Rp13.765.950,- atau sebesar 31,97 persen. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas sawit di lahan gambut adalah bibit, NPK, KCI, dolomit,
pestisida, tenaga kerja dan luas lahan. Sedangkan pada lahan kering faktor yang
berpengaruh adalah bibit, NPK, KCI, pestisida, tenaga kerja dan luas lahan. Faktor
produksi urea, tenaga kerja dan pestisida dalam usahatani sawit di lahan gambut
berdasarkan analisis efisiensi teknis tidak efisien, sedangkan bibit, NPK, KCl, luas
lahan dan dolomit sudah efisien. Faktor produksi NPK dan KCl dalam usahatani
sawit di lahan kering berdasarkan analisis efisiensi teknis tidak efisien, sedangkan
bibit, urea, tenaga kerja, pestisida dan luas lahan sudah efisien. Efisiensi alokatif
pada lahan gambut faktor bibit, NPK, tenaga kerja, luas lahan dan dolomit belum
efisien. Sedangkan untuk faktor urea, NPK dan tenaga kerja tidak efisien.
Sedangkan efisiensi alokatif pada lahan kering faktor bibit, urea, tenaga kerja,
pestisida dan luas lahan belum efisien. Sedangkan untuk faktor NPK dan KCI tidak
efisien.

Kata kunci : faktor produksi, lahan gambut, lahan kering, perbandingan pendapatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit memiliki peranan penting dalam sektor agribisnis Indonesia,
selain itu juga kelapa sawit berperan terhadap peningkatan neraca perdagangan,
menurunkan inflasi, mengurangi belanja pemerintah, dan meningkatkan real
capital return (BPBD, 2019). Wilayah Sumatera Selatan yang terkenal sebagai
salah satu produsen kelapa sawit terbesar di negara ini. Petani sawit rakyat
merupakan petani yang melakukan usaha tani dengan komoditas perkebunan kelapa
sawit yang bersifat mandiri. Usaha pertanian, produksi diperoleh melalui proses
yang cukup panjang dan penuh resiko, panjang waktu yang dibutuhkan tidak sama,
tergantung pada komoditas yang diusahakan, kecukupan faktor produksi turut
sebagai penentu pencapaian produksi (Sudarmalik ef al., 2021).

Prospek tanaman kelapa sawit cukup cerah bila dikelola secara intensif dan
komersial. Permintaan pasar dalam negeri dan peluang komoditas kelapa sawit
cenderung meningkat dari tahun ketahun, baik untuk memenuhi kebutuhan pangan
maupuun non pangan, tanaman kelapa sawit sebagai salah satu komoditi ekspor
yang mengalami peningkatan baik dalam segi perluasan lahan produksi maupun
nilai ekspor. Selama beberapa dekade terakhir, industri kelapa sawit telah menjadi
salah satu sektor pertanian yang paling signifikan dan cepat berkembang di dunia.
Kenaikan permintaan global untuk produk berbahan dasar kelapa sawit, seperti
minyak kelapa sawit dan produk turunannya, menjadi salah satu faktor utama yang
mendorong produksi kelapa sawit yang signifikan (Sundawati dan Noor, 2017).

Usahatani sawit di lahan gambut dan kering seringkali dihadapkan pada
berbagai kendala yang perlu diperhatikan oleh para petani. Lahan gambut, misalnya,
cenderung memiliki drainase yang buruk, yang bisa menyebabkan genangan air dan
pengasaman tanah, berpotensi merusak tanaman sawit. Lahan kering memiliki
masalah erosi tanah. Masalah kualitas tanah yang buruk adalah hal yang umum
dihadapi, terutama di lahan gambut yang seringkali memiliki kualitas yang buruk
serta sedikit unsur hara. Penting untuk melakukan pemupukan dan perawatan tanah
yang intensif. Selain itu, sawit juga dapat rentan terhadap hama tertentu, dan lahan

yang kurang terawat dapat meningkatkan risiko infestasi ini.
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Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu daerah utama penghasil
kelapa sawit di Sumatera Selatan, yang memiliki beragam jenis lahan, termasuk
lahan gambut dan lahan kering, yang digunakan untuk perkebunan kelapa sawit

(Agus, 2008). Tetapi, efisiensi produksi di antara berbagai jenis lahan, seperti lahan
gambut dan lahan kering, masih merupakan tantangan penting yang perlu diatasi,
perbandingan antara efisiensi produksi di lahan gambut dan lahan kering di
Kabupaten Ogan Komering Ilir menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan petani dan produktivitas sektor pertanian. Lahan gambut seringkali
memiliki karakteristik yang berbeda, seperti tingkat drainase yang rendah dan
kandungan bahan organik yang tinggi, yang memerlukan pendekatan dan
manajemen yang berbeda dalam budidaya kelapa sawit (Purwanto dan Kurniawan,
2021). Dalam hal ini, penelitian mengenai efisiensi faktor produksi di kedua jenis
lahan ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi para petani, pengelola
perkebunan, serta pengambil kebijakan untuk meningkatkan hasil produksi dan
pendapatan petani, sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut.

Dalam kegiatan pertanian, lahan menjadi modal utama, karena lahan sebagai

media tempat bercocok tanam yang akan memproduksi beraneka ragam hasil

pertanian (Azhar ef al., 2019). Hal ini cukup beralasan karena lahan dihitung dari
luasnya (sebagai modal) yang berhubungan erat dengan pendapatan yang mungkin

diterima oleh petani. Bagi petani lahan merupakan modal utama sebagai produksi
alam yang dapat dikelola sebagai sumber pendapatan yang lebih besar.

Kendala yang terkait dengan lahan kering dan gambut memiliki dampak
langsung pada efisiensi faktor produksi dalam pertanian kelapa sawit. Variabilitas
jenis tanah di lahan gambut dan kering memerlukan adaptasi dan pengelolaan yang
bijak agar input seperti pupuk, irigasi, dan tenaga kerja dapat digunakan secara
efisien (Sudarmalik et al., 2021). Potensi lahan gambut dan lahan kering yang dapat
digunakan untuk pengembangan pertanian dipengaruhi oleh kesuburan alami dan
tingkat manajemen usahatani yang diterapkan. Sifat alami tanah dan kondisi
lingkungan memengaruhi apakah lahan tersebut dapat mendukung pertanian yang
produktif (Purwanto dan Kurniawan, 2021).

Berdasarkan Tabel 1.1. di bawah dapat dilihat jumlah luas perkebunan kelapa sawit
di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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Tabel 1. 1 Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit Kabupaten Ogan Komering Ilir

Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit (Hektar)

Kecamatan Sekabupaten OKI Belum Menghasilkan Menghasilkan
2018 2019 2020 2018 2019 2020

Lempuing - - - 15 15 15
Lempuing Jaya 45 45 40 9.288 9.288  9.288
Mesuji 87 20 50 1.376 1439 1439
Sungai Menang 50 20 35 75 125 125
Mesuji Makmur 264 250 424 1.7199 1.713  1.713
Mesuji Raya 265 215 365 260 260 260
Tulung Selapan 134 81 327 39 53 53
Cengal 52 33 33 10 22 22
Pedamaran 315 28 50 216 490 490
Pedamaran Timur 239 307 535 1472 1400 1.400
Tanjung Lubuk 642 276 350 245 587 587
Teluk Gelam - - - 884 881 881
Kayu Agung 45 20 43 275 275 275
Sirah Pulau Padang - - - - - -
Jejawi 79 79 75 161 150 150
Pampangan - - - - - -
Pangkalan Lampam 43 40 61 24 27 27
Air Sugihan 1232 1.150 1.200 1.810 1.840 1.840
Jumlah 3492 2564 3.588 17.569 18.565 18.565

Sumber: Badan Pusat Statistik Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2023.

Di Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, petani
memanfaatkan lahan gambut untuk melakukan usahatani sawit. Kabupaten Ogan
Komering Ilir mempunyai luas lahan gambut mencapai 1,4 juta hektar yang
dialihfungsikan menjadi lahan perkebunan seluas 4.763 ha (Purwanto dan
Kurniawan, 2021). Terdapat lebih dari 700 ha lahan perkebunan kelapa sawit yang
terdiri dari lahan kering dan gambut di Desa Mulyaguna (BPS,2020). Desa
Mulyaguna dengan luas lahan pertanian 440 ha dan luas lahan gambut 120 ha
(Kusuma dan Innike, 2022). Sebanyak 80 ha dimanfaatkan menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit yang terdiri dari 23 orang petani sawit (KUD Mulyaguna,
2024).

Dalam usahatani sawit terdapat beberapa kendala seperti kegagalan produksi
karna kesalahan pemilihan bibit, kesalahan pengelolaan lahan yang salah maka
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menanggulangi permasalahan yang ada.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor produksi usahatani sawit pada

lahan gambut dan kering di Desa Mulyaguna sudah efisien dan untuk mengetahui
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pendapatan usahatani sawit pada lahan gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana perbandingan pendapatan yang diterima oleh petani sawit di lahan

gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam?

2. Apakah terdapat perbedaan faktor-faktor produktivitas usahatani sawit di lahan
gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna?

3. Bagaimana efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani sawit di lahan
gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan yang diterima antara petani
sawit lahan gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk
Gelam.

2. Untuk menganalisis perbedaan faktor-faktor produktivitas usahatani sawit
antara lahan gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk
Gelam.

3. Untuk menganalisis efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani sawit pada
lahan gambut dan lahan kering di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai informasi terkait praktik pertanian sawit pada lahan gambut dan lahan
kering yang efisien serta pendapatan petani kelapa sawit di Desa Mulyaguna
Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Sebagai pengalaman berharga bagi penulis dalam menambah wawasan dan

pengetahuan dalam menganalisis berdasarkan fakta.
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3. Sebagai referensi atau literatur bagi mahasiswa yang akan melakukan

penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.
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